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massa bangunan sesuai dengan 
ruang hijau 30%  -  60%

mass respon
penerapan konsep keberagaman 
dengan sudut putar 45 derajat

rotate mass
penambahan tinggi bangunan 
sesuai dengan kebutuhan 

vertical mass sun respons

Berdasarkan laporan pemerintah Bremen tahun 2015 jumlah kedatangan di kota Bremen 

mencapai 32 789 orang dengan jumlah pengunjung asing lebih tinggi dibandingkan orang 

jerman sendiri. Kejadian tersebut dimungkinkan terjadi karena jerman merupakan salah 

satu negara yang memiliki ekonomi terbaik di eropa. Selain itu tingginya upah minimum 

hingga biaya hidup yang relative terjangkau menjadi daya tarik tersediri bagi imigran atau 

pencari suaka.
 
Banyak kaum urban memilih hidup di rumah terpisah atau semi-terpisah di pinggiran kota. 

Selama abad terakhir, perubahan demografi dalam komposisi dan ukuran rumah tangga 

telah mempengaruhi, berinteraksi, dan berbenturan dengan perkembangan gaya rumah, 

denah lantai dan ukuran rumah. Sebagian besar rumah yang dipasok di pasaran tidak 

lestari lingkungan, banyak yang tidak terjangkau bagi orang-orang dengan rata-rata 

(apalagi rendah) pendapatan, dan mengabadikan keterasingan daripada mendorong 

komunitas asli di lingkungan yang otentik.
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Mengenali dan berinteraksi 

adalah cara pertama 

menemukan kehidupan. desain 

yang mengarahkan kelebih 

banyak interaksi dan mengenali 

satu sama lain memberikan 

dampak yang besar bagi 

penghuninya. 

Kehidupan bersama akan 

lebih baik dibandingkan 

sendiri. semakin sering 

komunikasi dan interaksi akan 

mempermudah kegiatan dan 

pengalaman hidup 

penghuninya.

kemudahan dalam hidup 

akan membuat orang orang 

menjadi bahagia. 

industrial area

green area

residential

104.500 m2 

cahaya ditang kap maksimal 
sehingga mengurangi beban 
energi



river as 
gathering space

bridge as 
connecting

bridge as 
barrier

jembatan sebagai penghubung antar 
komunitas dalam bangunan.

brigde as connecting

bridge as barrier

jembatan sebagai pembatas interaksi 
dalam komunitas sedang. 

sungai sebagai ruang publik pertemuan 
antar komunitas.

river as gathering space

untuk menciptakan suasana kolaborasi 
dengan sekitarnya, bukaan pada bangunan 
mengarah ke segala arah sehingga 
bangunan lebih dapat membuka diri.

collaborative respon
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s c a l e o f 
c o l l a b o r a t i v e
Dalam pembagian zonasi permukiman, 
dibagi menjadi 3 kumpulan komunitas. 
Beraawal dari micro yang mewadahi 
komunitas paling kecil dalam bangunan 
sampai ke makro yang diwadahi dengan 
ruang public yang menghubungkan antara 
aktivitas mezzo. 

zonasi kolaborasi mikro adalah zonasi 
paling kecil. bangunan menjadi area 
komunitas yang saling berinteraksi dalam 
skala intens.

zonasi kolaborasi mezo adalah zonasi 
pertemuan yang terjadi antar komunitas 
dalam bangunan, dalam hal ini pertemuan 
ko m u n i t a s  y a n g  b e r t u m b u h  d a l a m 
bangunan tersebut bertemu dalam suatu 
zona yang lebih besar.

zonasi komunitas makro adalah pertemuan 
antar komunitas yang lebih besar. dengan 
memanfaatkan ruang ruang publ ik 
komunitas makro menjadi lebbih besar.

high activity

low activity

medium activity
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interaksi dapat maksimal 
terjadi pada pola-pola 
horizontal seperti pada 
gambar disamping. jarak 
pada saat berkomunikasi 
dapat menyebabkan 
keleluasaan 
berkomunikasi.

pada pola hunian vertikal 
interaksi dapat terjadi 
hanya pada ruang ruang 
horizontal. namun tidak 
menutup kemungkinan 
ruang ruang vertikal dapat 
digunakan sebagai sarana 
interaksi. pada umumnya 
ruang-ruang antara 
menjadi area interaksi 
paling sering.

Konsep utama dari desain ini adalah 
menghubungkan kembali simpul-
simpul komunitas. ide tersebut 
muncul dari prinsip dasar hidup 
manusia yang tak bisa sendiri. 
Manusia adalah makhluk sosial, oleh 
karenanya komunitas yang baik 
akan menjadikan kehidupannya 
b a i k .  S e l a m a  i n i  k o m u n i t a s 
terpetak-petak mulai dari elemen 
p a l i n g  k e c i l  y a i t u  i n d i v i d u . 
Individualis menjadikan manusia 
menjadi egois dan tidak peduli. Bisa 
saja sifat individualis terbentuk dari 
lingkungan yang ada.

Unit 1 adalah type bangunan dengan 
jumlah penghuni banyak. terdiri dari 
1 kamar dengan luasan 4x4m dengan 
1 kamar mandi didalamnya.

type 1
Unit 2 adalah type bangunan dengan 
penghuni keluarga. terdiri dari 2 kamar 
dengan luasan 3x4m dengan 1 kamar 
mandi .

type 2

Unit 3 adalah type bangunan dengan 
jumlah penghuni banyak. terdiri dari 2 
kamar dengan luasan 3x4m dengan 1 
kamar mandi dan 1 ruang bersama 
yang dapat difungsikan sebagai ruang 
serba guna.

type 3

ruang bersama terdiri dari fungsi ruang 
makan dan ruang santai berupa balkon dan 
ruang baca. ruang bersama dapat diakses 
oleh semua penghuni di  komunitas 
tersebut.

Ruang bersama

ruang kolaborasi secara 
komunitas yang di 
aplikasikan dalam skala 
micro yaitu ruang ruang 
yang bersifat publik

penumpukan aktifitas yang 
perlu di distribusikan 
secara vertikal

ruang kolaborasi secara 
komunitas yang di 
aplikasikan dalam skala 
micro yaitu ruang ruang 
yang bersifat publik

intervensi pada zonasi 
kolaborasi vertikal 
berpengaruh pada 
ruang kolaborasi micro

void sebagai ruang 
kolaborasi vertikal 
yang berfungsi untuk 
menghubungkan.

ruang kolaborasi 
secara komunitas 
yang di aplikasikan 
dalam skala micro 
yaitu ruang ruang 
yang bersifat publik

void sebagai 
intervensi kolaborasi 
secara vertikal.

pola aktivitas 
terpusat 
intervensi diperlukan 
sebagai pembagian 
aktifitas.

balkon yang 
terhubung menjadi 
area kolaborasi 
secara horizontal 
sebagai interaksi 
komunitas.

main 
entrance

publik 
area

ruang
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service 
area

private 
area

outside

outside

ruang
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hall
confrence

area

gudang
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toilet
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toilet
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clean water

brown water

septic 
tank

heater 

water recycle

clean water

w a t e r 
r e c y c l e 
treatment

water 
bank 

ground 
w a t e r 
tank

collaborative
vertical
interaksi tercipta secara
vertikal yang terkoneksi 
antar lantai

h o u s i n g 
i n f r a s t r u c t u r e

parking area

main road 

public area

pedestrian

public area

parking area

green area

penentuan jalan utama 
ditentukan oleh analisis 
xonnectifity yang diuji 
dengan space syntax

main road

berdasarkan peraturan 
setempat pengembangan 
public area dan green area 
sebesar 30% - 60%

public area + green area

penentuan parking area 
berdasarkan persebaran 
bangunan yang bersifat 
komersial dan residensial. 
p a r k i n g  a r e a  b e r s i f a t 
k o m u n a l  s e h i n g g a 
kenyamanan terjaga dalam 
residensial.

parking area

KOLOM
kolom utama dengan
ukuran 40x60 untuk 
persegi panjang

untuk kolom bentuk
lingkaran d.50cm

BALOK
balok utama dengan
ukuran 40x60 
dengan pertebalan plat
20cm
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pola tipologi bangunan pada umumnya adalah private 
dilindungi oleh zona semi publik dan publik. 

public

cilb
u

p i
m

es  

                      se
m

i p
u
blic

vair tep                

pola tersebut ditransformasikan ke private pada 
bagian luar dan publik pada bangian dalam. hal 
tersebut berdampak pada keamanan dan efektifitas 
ruang. selain itu memusatnya area publik akan 
mengakibatkan intensitas pertemuan akan 
semakin sering

budaya tidak dapat disatukan karena budaya 
memiliki banyak perbedaan namun ada 
beberapa sisi budaya dapat digabungkan 
menjadi budaya baru dengan cara berbaur. 
sehingga dalam arti lain benturan antar budaya 
akan membentuk budaya baru. 

budaya baru tercipta tidak dapat didefinisikan 
dan diprediksi. banyak faktor yang dapat 
m e m p e n g a r u h i  p e m b e n t u k a n  b u d a ya 
tersebut.  oleh karenanya pembentukan 
budaya melalui desain dapat dimungkinkan 
dengan beberapa alternat i f  mengikut i 
kebiasaan dari orang yang di arahkan.

Pada waktu tertentu kebutuhan ruang 
yang lapang digunakan untuk acara 
tertentu, sehingga ruang tersebut 
dapat dimaksimalkan.

SKEMA OPEN LAYOUT

ruang digunakan secara normal 
d e n g a n  d a p a t  m e n c u k u p i 
kebutuhan penghuninya. 

SKEMA OPEN LAYOUT

kitchen set

sofa

open layout

share table

kitcehn share

sofa

ruang bersama yang digunakan 
sebagai ruang berbagi kegiatan 
bersama.
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